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INTISARI 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah serta memiliki 

penduduk paling besar nomor empat di dunia. Jumlah penduduk yang besar 

menyebabkan kebutuhan juga besar, salah satunya adalah pangan. Pangan pokok 

yang dikonsumsi masyarakat Indonesia yaitu beras, gula pasir, minyak goreng dan 

mentega, daging sapi dan ayam, telur ayam, susu, jagung, minyak tanah, dan garam 

beryodium yang sering disebut Sembilan Bahan Pokok atau Sembako. Sembako 

dengan jumlah paling banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah beras, gula, 

dan minyak goreng. Pangan merupakan hal yang paling penting untuk dipenuhi 

sehingga perlu persediaan yang tepat agar tidak terjadi kelangkaan. Persediaan yang 

tepat bergantung kepada jumlah konsumsi masyarakat Indonesia. Maka perlu 

diketahui terlebih dahulu perkiraan jumlah pangan yang akan dikonsumsi.  

Penelitian ini melakukan peramalan jumlah konsumsi beras, gula, dan 

minyak goreng setiap provinsi di Indonesia selama sepuluh tahun ke depan 

sehingga dapat menyediakan pangan dengan jumlah yang tepat. Peramalan 

dilakukan dengan menggunakan data historis jumlah konsumsi pangan selama 20 

tahun. Data historis menentukan pola data yang dimiliki sehingga dapat memilih 

metode yang akan digunakan. Metode dengan error terkecil merupakan metode 

yang terbaik untuk meramalkan jumlah konsumsi pangan. 

Hasil dari permalan ini adalah konsumsi beras, gula, dan minyak goreng 

memiliki pola data trend. Metode yang tepat untuk meramalkan secara agregat 

adalah beras dengan metode trend linear, gula dengan metode Holt’s, dan minyak 

goreng dengan metode trend quadratic. Hasil peramalan menunjukkan bahwa 

konsumsi beras dan minyak goreng di Indonesia akan meningkat sedangkan 

konsumsi gula akan menurun untuk sepuluh tahun ke depan. 

 

Kata kunci: peramalan, konsumsi, beras, gula, minyak goreng, trend. 
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ABSTRACT 

Indonesia has abundant natural resources and number four of the largest 

population in the world. Large population leads greater needs, one of needs is food. 

Rice, sugar, frying oil and butter, beef and chicken, eggs, milk, corn, oil and salt 

are staple foods for Indonesian people called Sembako. Staple food most consumed 

by the number of Indonesian people are rice, sugar and frying oil. Food is the most 

important thing to provide. It must be available in order to avoid a shortage. 

Appropriate supply depends on the amount of consumption in Indonesian. So, the 

amount of consumption in Indonesian should to know first. 

This research forecasts rice, sugar, and frying oil consumption every 

province in Indonesia for the next ten years to provide food with the right amount. 

Forecasting uses 20 years historical data of rice, sugar, and frying oil consumption. 

The historical data determines data pattern in order to choose which methods that 

will be used. Best method to predict the amount of food consumption is a method 

with the smallest error. 

The result of this forecasting are that rice, sugar, and frying oil have trend 

data patterns. The selected methods to predict rice consumption are linear trend 

method, sugar consumption uses Holt’s method, and frying oil consumption uses 

quadratic trend method. Rice and frying oil result indicate increasing of their 

consumption otherwise sugar consumption is decreasing for next ten years. 
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